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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1   Kesimpulan 

analisis Arus Kas dalam membantu meningkatkan efektifitas penggunaan 

dana pada Pemerintah Kota Kupang tahun anggaran 2017-2019 dapat ditarik 

kesimpulan sebagai beerikut: 

1. Setelah dilakukan analisis pengukuran kinerja laporan keuangan daerah, 

dapat diketahui bahwa arus kas masuk dari aktivitas operasi dari tahun 

2017-2019 dapat memenuhi biaya arus keluar kas pada aktivitas operasi itu 

sendiri, serta arus keluar kas pada aktivitas investasi, dan arus keluar kas 

pada aktivitas pembiayaan. Hal ini menujukan bahwa kinerja keuangan 

pemerintah daerah sangat baik, tapi jika dilihat dari tahun 2017 dan tahun 

2019 pada arus masuk kas aktivitas operasi pada lain-lain pendapatan yang 

sah, disatu sisi pemerintah daerah masih ketergantungan dari pendapatan 

dana bantuan dari provinsi untuk memenuhi biaya arus keluar kas pada 

aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pembiayaan. 

2. Arus kas dari aktivitas investasi bersaldo negatif dari tahun 2017-2019, 

dimana hal ini menunjukan kinerja keuangan pemerintah yang baik, dan 

juga adanya pengeluaran kas untuk belanja modal lebih besar dari 

penerimaan kas dari penjualan aset tetap. Arus kas negatif ini menunjukan 

adanya pembangunan fisik atau belanja modal berupa gedung dan 

bangunan, peralatan dan mesin, serta penambahan aset lainnya.  
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3. Arus kas bersih dari aktivitas pembiayaan tahun 2017-2019 bersaldo 

positif, menunjukan pada tahun tersebut pemerintah daerah telah 

menggunakan instrumen pembiayaan penerimaan daerah yang lebih besar 

dibandingkan dengan pengeluaran pembiayaan. Arus kas pembiayaan yang 

bersaldo positif mengindikasikan adanya defisit fiskal yang diperlukan 

instrument penerimaan pembiayaan untuk menutupnya. 

 

6.2   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 

maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Dalam perhitungan arus kas operasi, telah menunjukan bahwa sejauh ini 

pemerintah masih mampu memenuhi kewajiban lancar sehingga 

pemerintah harus terus berusaha meningkatakan kinerja agar kelikuiditasan 

perusahaan tetap bertahan. 

2. Sebaiknya pemerintah daerah menambah investasi berupa penyertaan 

modal di berbagai institusi atau Badan Usaha Milik Daerah yang sudah 

berjalan, sehingga hasil yang diperoleh bisa menambah pendapatan asli 

daerah. 
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